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Abstrak. Literasi.budaya dan..kewargaan.adalah kebisaan personal dna masyarakat guna. melakukan sesuatu atas 

lingkungan sosial yang dimiliki sebagai bagian dari suatu budaya dan Negara. Pergerakan iptek yang kian meningkat. turut 

memberikan pengaruh yang besar terhadap minat siswa untuk membaca. Penelitianainiabertujuan untukamengeksplor 

implementasi literasi. budayaadan kewargaanadi PAUD. Adapun metodeayang digunakana.dalam penelitianaini adalah 

metodeastudy literature dengan memakai pendekatanakualitatif. Jenis dataayang digunakanayakni data primer dan data 

sekunder melalui pencarian literature dalam kurun waktu 10 tahun belakangan ini seperti buku,ae-book, jurnal, e-jurnal 

danaprosiding. Terhadap permasalahan. yang dikaji bersama banyaknya teori yang digunakan, didapatkan hasil bahwa  

literasiabudaya dan kewargaan di PAUD sudah diimplementasikanadenganabaik di mana guru dan anak telah melakukan 

budaya belajar membaca selama 15 menit sebelum proses dimulainya pembelajaran. hal tersebut sejalan dengan 3 sub 

indicator yakni basisakelas, budayaasekolah serta masyarakat. literasi budaya danakewargaan. Peneliti bersaran supaya para 

guru, orang tua dan siswa membiasakan budata membaca di tengah kesibukan yang dimiliki. Literasi budaya dan kewargaan 

akan semakin membaik seiring berjalannya waktu. Selain itu, orang tua masih memerlukan adanya pendampingan. dalam 

penerapan kebiasaan ini di tenpat tinggalnya masing-masing.  

Kataakunci: literasi budayaadan kewargaan; paud. 

Abstract. Culture .literacyaand citizenshipaare personal and community habits. Do something. about the social .environment 

that is owned as part of a culture and country. The movement of science and technology is increasing. Also have a big 

influence on student’s interest in reading. This studyaaims to explore the implementationaof  culture literacyand citizenship 

in PAUD. The method usedain this research is aaliterature studt method using a qualitativeaapproach. The types of data used 

are primart data andasecondary. dataathrough literature searches in thealast .10 years such as book, e-book, journal, e-journal 

& proceedings. Against problems, which was studied together with the many theories used, it was found that cultural literacy 

and civics in PAUD have been implemented well where teachers. and children have practiced reading culture for 15 .minutes 

before the start of the learning process. This is in line with 3 sub indicators namely class base, school culture and community 

cultural literacy and citizenship. The researcher suggests that teachers, parents and students get used to reading culture in the 

midst of their busy lives. Culture literacy and citizenship will improve over time. In addition, .parents still. need assistance 

in the application of this habit in their respective residences. 

Key words: cultural literacy and citizenship; early childhood education. 
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 PENDAHULUAN. 

Kecakapan hidup yang layak dipelajari siswa 

pada abad-21 untuk melawan pengaruh universal 

.yang ditandai dengan pesarnya perkembangan 

ipteks. serta adanya tradisi asing yang tdak sesuai 

dengan. trandisinya. sendiri atau literasi budaya 

kewargaan.(Mardhiyah et.al.,2021.). Literasi 

budaya mampu digambarkan sebagai jaringan 

infromasi yang dipunyai oleh pembaca 

professional. misalnya basic informasi yang 

diingat dan mampu dipahami, meraih esensinya, 

paham maksud tujuannya, mengaitkan antara 

yang dibaca dengan keadaan yang tak 

tercantumayangamemberi makna 

terhadapabacaana(Pratiwi dan 

Asyarotin,2019).aSebagaiabagian.duniaa,Indonr

sia turut serta dalam kancah kemajuan dan 

perubahan global, sehingga kemampuan untuk 

beradaptasi, menerima, bertindak secara 

bijaksana.terhadap keragaman mutlak 

membentuk budaya literasi di.seluruh 

bidanhpendidikan.(keluarga,sekolah,masyarakat) 

Oleh karena itu, siswa tidak hanya .memperoleh 

pengetahuan dna keterampilan literasi.di.sekolah 

saja, tetapi juga dapat melakukanakegiatan 

tersebut diatempat tinggal masingamasing. Pada 

program ini,orang tua turut memiliki peran di 

dalamnya. 

Hampir pada tiap daerah.di Indonesia 

mepunyai suku, kesenian, agama, adat istiadat 

dan kearifan loka yang .berbeda-beda, sehingga 

kita harus berhati-hati dalam mengikuti tren 

perubahan abad-21. Nilai luhur dan kehidupan. 

sosial bangsa Indonesia harus dijunjung tinggi 

dengan cara menanamkannya pada setiap warga 

sebagai sebuah identitas.dan.benteng.pertahanan 

supaya bduaya.bangsa. ini tak..tergerus 

(Nudiati,2020.). Dengan begitu, 
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literasi.budaya.dankewargaan memiliki peran 

penting untuk.semua siswa sebagai.prasyarat 

penumbuhan.perasaan .tanggungjawa dan 

toleransi.terhadap. orang lain serta cinta tanah. 

Air.(Helaluddin,2018.). Namun realita di 

kehidupan nyata didapatkan hasil bahwa minat 

baca .masih relative sangat rendah.  

Literasiabudaya.danakewargaan adalah hal 

yangapenting untuk.adikuasai.di.abadaini.sebab 

.keanekaragaman bangsa,abahasaa,adat 

istiadat.mulaiaterganggu sebab gangguan yang 

dilakukan orang ataupun grup orang yang tidak 

menghendaki adanya perbedaanadan 

inginamembuka kekayaanabudaya 

bangsaainia(Ramdani et.al., 2019). 

Literasiabudaya danakewargaan jugaadapat 

menimbulkan pemahaman. yangatoleran.terhdap 

perbedaan (Pratiwi&Asyarotin,2019). Istilah 

lainnya, literasiabudaya danakewargaan 

akan.mendorongaterciptanya 

masyarakataIndonesia 

yang.menganutspaham.multikulturalismesyang 

utuh.yakni masyarakatayang berdasar 

padaarasashormatsdanspenghargaan.pada.perbed

aans(Muniroh &Irsyad,2020). 

Literasiaberhubungan denganskemampuan 

manusia dalamamenulis, membacaa, berbincang 

dan mengolah informasi yang didapat guna 

memecahkansmasalah yangaada pada kehidupan 

sehari-ahari (Hasan et., 2022). Besarnya bangsa 

terlihat dari masyarakatnya yang beradab, dengan 

peradabanayang tinggisdan. keaktifan 

.dalamsmemajukan.masyarakatsinternasional. 

Melaksanakan aktivitas literasi.bukanlah 

sebatas persoalan pemahaman. bahwa Negara 

dpat memberantas buta huruf, tapi yang lebih 

penting adalah .memastikan warganya 

mempunyai kecakapan. hidup.yang disaingkan 

.dengan negara.lainnya dan membuat 

kesejahteraan.dunia. Literasi.juga dapat. 

diartikan sebagai literasi teknik., politik,, 

berpikiran kritis.dan memiliki .kepekaan 

lingkungan.(Dewi, 2019). Literasi budaya dapat 

dipandang sebagai suatu kemampuan untuk 

memahami budaya Indonesia sebagai identitas. 

nasional dan bertindak sesuai dengan itu. Di sisi 

lain ia diartikan sebagai kemampuan untuk 

memahami hak dan kewajiban warga Negara. 

Oleh karena itu, literasi budaya dan kewargaan 

.merupakan kemampuan personal dan 

masyarakat untuk bertindak atas lingkungan 

.sosial yang dimiliki sebagai wujud bagian dari 

budaya dan Negara (Ahsani&Azizah,2021).  

Kemampuan mengenali keragaman bangsa 

dan tanggungjawab selaku masyarakat 

.merupakan keterampilan yang lauak dimiliki 

setiap orang di era modernisasi ini. Oleh 

karenanya., literasi budaya di sekolah menjadi 

sangat penting sebab ia bukan hanya melindungi 

dan mengembangkkan budaya nasional maupun 

local, tapi turut membentuk individualitas.bangsa 

Indonesia di tengah masyarakat agar tetap sayang 

dan melerstarikan budaya literasi 

(Sari&Supriyadi, 2021). Di era industry 4.0, 

literasi budaya dan kewargaan sangat penting 

bagi generasi millennial yang kurang tertarik 

dengan budaya. dan tradisi karena kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan serta memori 

budaya dan kewargaan. Pada akhirnya, literasi 

membutuhkan ketangkasan individu, 

berfokus.pada kemampuan pemikiran logis dan 

mengembangkan sikap kritis dan inovatif 

terhadap fakta kehidupan (Yusuf et.al., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa program literasi khususnya literasi 

budaya. dan kewargaan di SMA di Kota Banda 

Aceh masih belum optimal sebab guru .belum 

memahami isi dan konten yang diajarkan. Guru 

menganggap literasi budaya dan kewargaan 

kurang pentinf. Siswa kurang memahami budaya 

dan kewargaan sekitarnya dan siswa juga kurang 

dalam rasa kepekaan, toleransi, kerja sama dan 

hal lainnya (Arditama&Lestari,2020). Penelitian 

lainnya menunjukkan hasil yang berbanding 

terbalik yang artinya literasi  budaya dan 

kewargaan yang dilaksanakan pada gaya literasi 

milenial dapat .lebih selektif dalam penyerapan 

dan pengolahan informasi yang diterima (Pratiwi 

&Asyarotin,2019). Penelitian lebih lanjut 

menunjukkan bahwa sejauh mana proses sekolah 

dalam melaksanakan literasi budaya dan 

kewargaan dilakukan melalui .kegiatan yang 

memberikan pemahaman multicultural, tentang 

hak dan kwajiban selaku warga Negara. Kegiatan 

ini dapat membantu. pengembangan karakter 

patriotism, rasa ingin tahu, toleransi, semangat 

kebangsaan, tanggungjawab dan disiplin 

(Maimun et.al., 2020). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji 

implementasi literasi budaya dan kewargaan di 

PAUD sebab sebagai generasi muda harus 

memiliki rasa peka pada keadaan lingkungan 

sekitar. Literasi budaya dan kewargaan diajarkan 

sejak diri agar tidak muncul ketimpangan di 

kemudian hari sebab keterampilan sosial tidak 

hanya di lingkungan rumah saja melainkan juga 

di sekolah, tempat kerja di masa depan dan 

lingkungan yang dihuni.  
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METODE 

Penelitian yang dipergunakan pada artikel ini 

termasuk penelitian kualitatif deskriptif dengan 

teknik literatur review atau studi pustaka. Studi 

kepustakaan sangat penting dilakukan oleh 

penelitian yang memiliki tujuan mengembangkan 

aspek manfaat praktis dan teoritis. Pengumpulan 

data pada studi literatur dilakukan dengan 

menelaah buku-buku, literatur, catatan dan 

laporan-laporan yang memiliki keterakitan 

dengan tema atau masalah dalam penelitian yang 

diangkat. Penelitian ini mencari dan menganalisis 

teori yang ditemukan serta relevan dalam 

implementasi literasi budaya dan kewargaan di 

PAUD. 

HASIL PEMBAHASAN. 

Hasilaawal didapatkan bahwa literasiabudaya 

dan kewargaanadi PAUD sepenuhnya didasarkan 

.padaakelas, budayaasekolah dansmasyarakat. 

Literasi budayaadan kewargaan diterapkan 

.dissekolah kelasasebab ruang kelas adalah 

tempat bagi .siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan seperti membaca buku 

(Ramandanu, 2019). Pelajaran pada.dunia 

pendidikan berarti sejumlah siswa yang 

mengikuti pembelajaran di sekolah atau lembaga 

pendidikan. Kelas juga merujuk .pada kegiatan 

belajar mengajar (Cahyaniaet.al.,2020). Di lain 

sisi,aliterasispenting dalam mempelajari 

budayasdan jatiadiri bangsa,asehingga 

mendorong sikap kasih sayang terhadap sesame 

makhluk, salng menghormati dan tolerasnsi antar 

umat beragama (Iswatiningsih,a2019). .Dalam 

prosesapembelajaran di ruangakelas, peran 

guruaslebih konkret yaitu dalamakaitannya. 

dengan proses pembelajaran. peran guru yakni 

sebagai penyelenggara lingkungansbelajar 

sekaligussfasilitator pembelajaran (Wajdi, 2021). 

Guru memainkan peran yangasangat mendasar 

dalamamenegakkan kompetensi budaya 

danakewargaan (Azizaaet.al.,a2020). Peranaguru 

digambarkan sebagai desainer sebab mereka 

bertugas untuk merencanakan, mengatur, 

memantau dan mengevaluasi program dalam 

waktu singkat. Suasana kelas dan budaya sekolah 

yang tepat pentinf untuk menciptakan situasi di 

mana siswa merasa nyaman mengungkapkan 

pikiran mereka bahkan ketika mereka tidak setuju 

dengan orang lain. Guru memiliki .peran yang 

sangat kompleks, menuntut dan kritis dalam 

.memfasilitasi serta membimbing dialog dan 

diskusi yang produktif di dalam kelas 

(Rapantaaet.al.,a2021).  

Temuan kedua, selainadilaksanakan 

denganamenggunakan basis kelas, aktifitas 

literasisbudaya dan kewargaansturut dilakukan 

dengan basis budayassekolah. Budayaasekolah 

adalah seperangkatsnilaiayang mendasari 

perilakustradisi, praktik sehari-ahari dan symbol 

yangs dilaksanakan olehspemimpinasekolah, 

gurusadministrator, siswaadan masyarakat 

sekitar wilayah sekolah.aBudaya .merupakana 

keseluruhan kompleks yang muncul dalam 

sejarah dan terkadang diturunkan melalui tradisi 

termasuk tradisi organisasi, sosial ekonomi, 

agaman keoercayaan, adat, hukum, kesenian, 

teknologi dan ilmiah (Edward&Hutahaean,2018), 

sehingga .tercipta melaui prosessperjalanan 

waktushistoris yangaberkembang daristiap 

generasia(Siddik, 2021). Dalam hal ini tentutnya 

penting juga untuk melaksanakan pendidikan 

budaya dan kewargaan yang  berbasis budaya 

sekolah. Gerakan pemberdayaan sekolah 

terutama literasi budata sangat dibutuhkan dalam 

dunia pendidikan untuk memperkuat literasi 

budata dan kewargaan peserta didik 

(Yusufaet.al.,a2020). Selama fase 

pembiasaan.asekolahmemprogramkanaliterasiab

udaya denganakegiatan.aPembiasaanamembaca 

selama 15 menitasebelum proses 

pembelajaranadimulai bertujuan 

untukameningkatkansminat siswaadalam 

membaca danamemastikan mereka dibekali 

dengan pengetahuan (Sari&Supriyadi,2021). 

Minat membaca. adalah .keinginan kuat untuk 

memperoleh bahan bacaan dan membacanya 

dengan kesadaran yang bersumber dari diri 

sendiria(Yuki,a2020).aSelainsitu, diperlukan. 

tahapan pengembangansliterasi lewat aktivitas 

perpustakaanadalam aktivitas.literasi sekola 

untuk meningkatkan literasis siwa. Terdapat salah 

satu cara untuk meningkatkan. literasi siswa 

adalah lewat kegiatan seperti kegiatan loterasi, 

cari sumber belajar. serta memberika respond an 

memperkaya bahan bacaan(Setiawan&Sudigdo, 

2019). Sekolah juga ada .keharusan dalam 

mempertimbangkan kesediaan mereka untuk 

melaksanakan program ini. Hal ini meliputi 

kesediaan menyediakan fasilitas.untuk 

digunakan, kesediaan untuk membaca buku dan 

kesediaan memiliki sarana .prasarana untuk 

mendukung literasi (Zikra,2019).  

Temuan ketiga tentang proses pengembangan 

literasi kebudayaan dan kewargaan berbasis. 

masyarakat di PAUD menyangkut fungsi orang 

tua. Minat membaca harus ditumbuhkan 

tidakahanyasdi sekolahatetapi juga 

disrumah/tempat tinggal..Peranaorangstuasdi 

rumah dapatsmembantu mengembangkan 
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minatsanak dalam membaca sewaktu di rumah. 

Peran yang.dimiliki oleh orang tua sama dengan 

pentingnya peran. guru di sekolah. Orang tua 

adalah role model pertamasbagisanak-anak. 

Literasisbudayaaadalah kemampuansuntuk 

memahamiadan berhubungan dengan budayaa 

Indonesia sebagaia identitas bangsa 

(Ahsania&aAzizah,2021). Selanjutnya,aliterasi 

kewargaan merupakan kemampuan untuk 

memahamiahak danakewajiban sebagaiawarga 

negaa (aDewi,2019a). Literasiabudaya 

danakewargaan denganademikian diartikan 

sebagai literasisbagi individuadan juga 

masyarakatsuntuk berhubungansdengan 

lingkungan sosialnya sebagai bagian dari 

budayaaan bangsanya (Muniroh er.al.,2020). 

Tradisi literature perlu dikembangkan lebih lanjut 

agar kemajuan pendidikan dapat dipercepat. 

Untuk menjadi global akademik, norma literasi 

perlu dikembangkan lenih lanjut di .sekolah. 

Sehubungan dengan itu, pemerintah telah 

mengeluarkan aturan. bahwa guru yang akan 

dipromosikan harus memiliki karya tulis. Literasi 

tidak lagi dilihat sebagi keterampilan dasar atau 

alat pendukung proses pembelajaran .akademik, 

tetapi lebih sebagai komunitas untuk mengakses 

sinformasi yangaakurat dan. andal serta 

kemampuansuntuk membantu 

individuamemecahkan masalah. Sikap 

sosialsdalam interaksi antarskelompok 

dalamamasyarakata(Hasan dkk.,2022). 

SIMPULAN 

Literasi budaya&kewargaan. diterapkan 

dengan..baik di PAUD. Sekolah. 

menggunakanaruang untuksmembaca..dna 

belajar,aseperti.perpustakaan, ruang 

bacasdanaliterasi. Baiksguru maupunasiswa 

jugaamengembangkan budata praktik 

membacasselama 15menit sebelum proses 

pembelajaran menurut 3 sub indicator yakni 

landasan kelas, landasan. budayassekolah dan 

basisamasyarakat budayasdan kewargaan. 

Saran.dalam.penelitian ini.adalah semua 

guru,sorangtua.danasiswa..menghargaisbuday

a membacaameskipun terkendalasoleh jadwal 

kesibukanamereka. Litersai budaya dan 

kewargaan akan lebih baik lagi ke depannya. 

Selain itu orang tua .tetap membutuhkan 

dukungan agar dapat menerapkan .praktik 

literasi budaya dan kewargaan dimasyarakat 

tempat.mereka tinggal. 
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